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PRAKATA 
 
 

Alhamdullilahirabbilalamin dipanjatkan puji syukur ke 

hadirat Allah Swt. atas terbitnya buku in. Hanya berkah dan 

rahmat-Nya buku berjudul Kepribadian Multikultural. Merajut 

Keberagaman. Mewujudkan Perdamaian bisa ditulis sampai selesai 

sehingga menambah khazanah ilmu pengetahuan terutama dalam 

bidang psikologi. 

Penyemangat dalam menulis buku ini karena bermaksud 

memberi pondasi pemahaman dari kajian ilmiah sebagai upaya 

pencegahan konflik di negeri multikultur. Realitas menunjukkan 

Indonesia diliputi banyak peristiwa konflik karena dipicu oleh 

kondisi masyarakat yang heterogen. Adanya latar belakang 

tersebut, dengan kehadiran buku ini semoga dapat menjadi acuan 

melakukan tindakan preventif. Harapannya konflik di Indonesia 

bisa diminimalkan dengan menggunakan strategi early warning 

system konflik terutama melibatkan variabel kepribadian 

multikultural. 

Pembahasan mengenai kepribadian multikultural untuk 

mewujudkan perdamaian di masyarakat yang heterogen dimulai 

di bagian pertama dengan menyajikan gambaran tentang 

Indonesia sebagai negeri multikultur. Masih pada bagian pertama, 

dipaparkan sejarah konflik menjadi realitas yang menunjukkan 

Indonesia merupakan negeri multikultur, tetapi ternyata tak 

mampu membendung konflik karena faktor perbedaan keyakinan, 

etnis, dan budaya. Konflik terus saja masih berlangsung dari 

waktu ke waktu sehingga dibutuhkan strategi lain untuk 

menyelesaikan konflik dengan model conflict early warning and 

early respons system (CEWERS). Implementasi dari CEWERS ini 

bisa menanamkan kepribadian multikultural. 
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Bagian kedua menyajikan kerangka konseptual mengenai 

pengertian kepribadian multikultural, kiat menumbuhkan 

kepribadian multikultural dengan menanamkan aspek empati, 

stabilitas emosi, inisiasi sosial, open-mindedness, dan fleksibilitas. 

Penjelasan berikutnya adalah prediktor yang dapat membentuk 

kepribadian multikultural, yaitu resiliensi ego, hubungan 

interpersonal, kecerdasan emosi, harga diri, empati, kepercayaan 

diri, dan dukungan sosial. 

Selanjutnya, pada bagian ketiga menjelaskan dinamika 

psikologis kepribadian psikologis pada Gen Z sebagai upaya 

preventif konflik. Beda dengan bagian ketiga, bagian keempat 

menganalisis indikator kepribadian multikultural pada komunitas 

etnis Jawa yang berisi strategi pencegahan konflik yang 

bermanfaat mewujudkan perdamaian melalui tindakan hidup 

secara harmoni bersama-sama warga asli yang berasal dari suku 

Serawai. 

Akhirnya, penulis menyadari masih ada kekurangan dalam 

buku ini. Adanya kekurangan tersebut, penulis mohon kritik dan 

saran agar pada proses penulisan buku berikutnya menjadi lebih 

baik. Terima kasih atas perhatiannya. Wassalamualaikum. wr. wb. 

 
 
 

Yogyakarta 

Penulis 

Hadi Suyono 
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1 

Indonesia Negeri Multikultur 
 
 

Bisa ditelusuri berbagai perbedaan budaya antara daerah satu 

dengan daerah lain membuktikan Indonesia merupakan negeri 

multikultur. Ragam multikultur yang dimiliki oleh Indonesia bisa 

dilacak dari Nangroe Aceh Darussalam. Provinsi yang berada di 

bagian paling barat ini memiliki pakaian adat bernama linto baro 

dan secara spesifik ada sebutan bagi busana adat wanita yang 

dikenal dengan istilah dara baro. Kekayaan budaya lain yang 

sampai sekarang masih populer di Aceh adalah tari saman, rumah 

adat krong bade yang dapat ditambahkan menjadi penanda 

daerah, dan memperoleh julukan Serambi Mekah menjadi 

keunikan tersendiri untuk Aceh (Fuadi, 2022). 

Selain itu, terdapat kearifan lokal lain yang menjadi pembeda 

di provinsi yang disebut sebagai “tanah rencong”. Kearifan lokal 

tersebut adalah smong, yaitu bentuk warisan mitigasi bencana 

masyarakat Simeulue. Smong dapat dimaknai sebagai kemampuan 

masyarakat lokal secara mandiri memecahkan masalah dalam 

mengantisipasi terjadinya bencana. Implementasinya berwujud 

sikap tanggap dan melakukan upaya penyelamatan diri bila 

terjadi situasi darurat sebagai dampak bencana. Upaya yang 

dilakukan untuk tanggap dan penyelamatan diri menggunakan 

strategi efektif mengacu pada pesan lisan antargenerasi yang 

diyakini kebenarannya (Sulistiyani & Zulfa, 2023). 

Destinasi mengenai keanekaragaman kultur dilanjutkan ke 

Sumatera Utara. Salah satu kultur yang terkenal dalam khazanah 

budaya Sumatera Utara bisa disaksikan dari seni tari tor-tor. 

Menyaksikan tari tor-tor dapat dijelaskan dari empat gerakan. 
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kemampuan seseorang mampu memahami perasaan orang lain, 

mawas diri dapat diterjemahkan individu yang bisa melakukan 

proses reflektif dengan mendengarkan suara hati nurani 

mengenai tindakan sudah sesuai atau menyimpang dari norma, 

budi luhur yang diwujudkan melalui perilaku yang berpijak pada 

kebaikan, wani tombok yang terlihat pada berani menanggung 

risiko demi mempertahankan harga diri, dan mikul dhuwur 

mendhem jero yang ditunjukkan oleh anak agar senantiasa 

menjaga nama baik orang tua. Tentu masih banyak kata mutiara 

yang bersumber dari nilai yang ada dalam budaya Jawa dan 

menjadi instrumen penting dalam menanamkan pendidikan 

karakter berbasis kearifan lokal (Budiyono & Feriandi, 2017). 

Mengenai adat istiadat, masih berkembang pada budaya Jawa 

terutama berkaitan dengan pernikahan, kelahiran anak, dan 

gotong royong (Saadiyah, 2020; Widyanita & Sudrajat, 2023; 

Setyawan & Nuro’in, 2021). Kesenian tradisional, seperti 

ketoprak, wayang kulit, dan jatilan juga tumbuh subur dibuktikan 

dengan pementasan yang terus berlangsung dalam berbagai 

kegiatan yang diselenggarakan oleh pribadi maupun masyarakat 

(Diani & Prasetya, 2022; Ronaldo, 2023; Shyafitri & Pinasti, 2021). 

Masih banyak hal yang membuktikan bahwa Indonesia 

memiliki kekayaan budaya. Ketika melangkah ke Jawa Timur, di 

sini berkembang kesenian ludruk (Jatmiko & Prasaja, 2018). 

Tidak hanya ludruk, ada adat istiadat lain yang sampai saat ini 

terus tumbuh subur, yaitu karapan sapi di Madura, tradisi mayu 

desa sebagai wujud rasa syukur terhadap lingkungan alam yang 

memberi kemanfaatan bagi kehidupan di Tengger, dan budaya 

gedogan yang dilaksanakan dalam adat menumbuk padi pada 

suku Osing di Banyuwangi (Jatmiko & Prasaja, 2018; Khoiriah & 

Andriyanto, 2023; Ghifrani, et al. 2023). 

Berselancar mengarungi berbagai khazanah budaya di 

Indonesia bisa singgah ke Bali. Kemampuannya menjaga 

kelestarian kearifan lokal menjadikan Bali tersohor, baik dalam 
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Indonesia memiliki 300 kelompok etnis, sebanyak 1.340 suku 

bangsa (Portal Informasi Indonesia, 2017), 6 agama (Satu Data, 

2022), dan 652 bahasa daerah (Widiyanto, 2018). Realitas 

mengenai latar belakang multietnis, agama, dan budaya 

menggerakkan founding parents menggagas semboyan Bhineka 

Tunggal Ika. Makna filosofis dari Bhineka Tunggal Ika adalah 

berkembangnya motivasi untuk mengupayakan semangat 

persatuan, kebersamaan, toleransi, dan saling menghargai dalam 

kehidupan bernegara yang mempunyai latar belakang perbedaan 

etnis, agama, dan bahasa. Unity in diversity ini sebagai pintu 

gerbang utama membuka jalan menuju kemakmuran seluruh 

warga negara Indonesia. 



11  

2 

Histori Konflik di Indonesia 
 
 

Keragaman ternyata menimbulkan problem bagi kehidupan 

berbangsa. Tanda-tandanya terlihat pada ketidakmampuan 

mengelola keragaman berdampak pada konflik komunal. Suyono 

(2019) menghimpun dari berbagai sumber menunjukkan bahwa 

Indonesia memiliki sejarah panjang terjadinya konflik, bahkan 

jauh sebelum Indonesia merdeka telah berlangsung konflik di 

zaman kerajaan. Konflik berskala besar pernah tumbuh di 

kerajaan Singosari, Sriwijaya, Majapahit, Goa, dan Mataram. 

Setelah beranjak pada masa kemerdekaan, konflik tetap 

belum usai. Sejarah menunjukkan peristiwa konflik bersifat masif, 

meluas, dan berekskalasi tinggi berdampak pada ancaman 

disintegrasi bangsa. Peristiwa konflik ini meledak saat pergantian 

rezim dari Orde Lama menuju Orde Baru (Sukamto 2023; Rizkia, 

2020). Ketika rezim memasuki Orde Baru, konflik cenderung 

mengarah pada konflik laten. Jenis konflik yang masih 

tersembunyi ini bersumber dari strategi yang dijalankan oleh 

rezim dengan cara represif. Isu suku, ras, dan agama menjadi isu 

sensitif yang dikelola oleh pemerintah Orde Baru untuk 

membangun stabilitas keamanan semata, bukan demi 

menciptakan suasana yang damai, sejuk, dan tenteram dalam 

kehidupan bermasyarakat, melainkan demi tujuan praktis untuk 

melanggengkan kekuasaan (Handayani, 2019; Iqbal 2017). 

Cara lain yang dilakukan oleh pemerintah Orde Baru agar 

tetap mempertahankan kekuasaannya dengan bertindak otoriter. 

Realitasnya adalah menggunakan seluruh aparatur sipil dan 

militer sebagai alat politik untuk mendukung keberlangsungan 
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bahwa prasangka etnis sebagai prediktor berkembangnya konflik 

sosial (Hadi Suyono & Nirwanasari, 2022). Konflik sosial yang 

berlatar belakang etnis disebabkan oleh stimulasi struktural yang 

digerakkan oleh orang-orang berpengaruh yang berujung pada 

konflik horizontal, akibat kompetisi memperoleh lapangan 

pekerjaan, penguasaan lahan pertanian, dan menggunakan 

identitas lokal dalam pemilihan kepala daerah (Pu, 2018; Nawir & 

Mukramin, 2019; Abushov, 2022). 

Berdasarkan kajian literatur mengenai konflik agama yang 

terjadi akhir-akhir ini cenderung mengarah pada penolakan 

pendirian rumah ibadah yang menimbulkan kemarahan 

antarpemeluk agama. Konflik agama lain di era sekarang adalah 

kurangnya rasa toleransi, tidak adanya saling menghormati, dan 

kurangnya saling menghargai antarumat yang mempunyai 

keyakinan tak sama. Konflik agama juga berkaitan dengan 

fanatisme pada identitas simbol keagamaan untuk memobilisasi 

warga saat bermasalah dengan pihak lain (Fitriani, et., al.2020; 

Halim & Mubarak, 2020). 
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3 

Penyelesaian Konflik di Indonesia 
 
 

Konflik komunal berkesinambungan dan terus berulang sejak 

sebelum Indonesia merdeka, pergeseran dari rezim Orde Lama 

menuju Orde Baru, hingga pada pergantian rezim Orde Baru 

menjadi Reformasi. Dari data menunjukkan pada era Reformasi 

realitas konflik semakin meningkat yang peristiwanya lebih 

variatif. Salah satu faktor yang memberi kontribusi tinggi 

terjadinya konflik adalah SARA (ITP, 2011). Peristiwa konflik 

SARA tersebut belum sepenuhnya bisa dibendung karena 

kenyataannya masih terjadi sampai sekarang (Desike, Audia, & 

Wardani, 2021). Salah satu konflik SARA yang berlatar etnis 

menyebar di berbagai daerah (Sarmita, 2014; Putro, et al., 2017; 

Sutianti, 2020). Konflik etnis disebabkan oleh memudarnya 

persatuan masyarakat heterogen, konspirasi kepentingan 

ekonomi dan berurusan politik kelompok tertentu, serta 

rendahnya kesadaran masyarakat tentang kesatuan sebagai cita- 

cita luhur keutuhan negara Indonesia (Harahap, 2018; Annisa & 

Najicha, 2021), sama halnya dengan konflik agama yang menjadi 

bagian dari konflik SARA juga mengemuka sampai kini. Berbagai 

peristiwa di daerah menjadi penanda mengenai konflik agama 

masih terjadi (Zattullah, 2021; Baihaqi & Birsyada, 2022). 

Fenomena konflik SARA berulang dari satu rezim ke rezim 

berikutnya disebabkan oleh ketidakmampuan sumber daya 

menyelesaikan konflik. Dampak dari ketidakmampuan 

membangun situasi damai membuat strategi memecahkan 

masalah konflik tak pernah tuntas. Hal tersebut dapat dievaluasi 

dari tindakan menemukan jalan keluar mengatasi konflik seperti 

memadamkan kebakaran. Realisasinya dapat dilihat dari 
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sedangkan budaya cablaka bertujuan membangun harmonisasi 

dalam komunitas multikultur dalam memanfaatkan jaringan 

komunikasi pada masyarakat Banyumas. 
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4 

Memerlukan Preventif Konflik 
 
 

Mengevaluasi penanganan konflik di Indonesia saat terjadi 

dan resolusi ternyata belum efektif. Kurangnya efektivitas dalam 

menyelesaikan konflik dibuktikan dari peristiwa konflik yang 

terus berlanjut sampai kini. Karena kesadaran minimnya kualitas 

mengatasi konflik, Indonesia memerlukan alternatif lain. 

Terobosan yang bisa diterapkan untuk mengurai problematika 

konflik di Indonesia adalah upaya pencegahan. Melakukan 

aktivitas preventif lebih menguntungkan dibanding dengan 

mengatasi ketika dan pascakonflik. Praktik di lapangan untuk 

mengurus pencegahan tidak membutuhkan tenaga seberat jika 

telah terjadi konflik. 

Tantangan membenahi konflik perlu dilakukan sejak awal 

saat potensi konflik mulai menampakkan diri berdasarkan 

pertimbangan yang masih bersifat konflik laten. Mengacu pada 

konsep, siklus konflik merupakan tahapan permulaan dari 

berkembangnya konflik. Konflik laten ini mulai tumbuh karena 

memperjuangkan nilai dan interes tertentu. Faktor pendorong 

untuk mempersoalkan nilai dan mempertahankan keinginan 

dalam diri karena adanya ancaman ketidakadilan dan rasa 

frustrasi. 

Pada tahapan siklus konflik, program pencegahan konflik 

baru bisa dijalankan saat memasuki embrio. Manfaat lebih besar 

dari pencegahan pada konflik laten ini membendung agar tidak 

mengalir pada konflik tahap berikutnya. Sebaliknya, arus konflik 

berubah arah menuju situasi damai sehingga pencegahan ini 

berperan penting dalam penanganan konflik. 
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5 

Peran Kepribadian Multikultural 

Mewujudkan Perdamaian 

 
 

Sesuai dengan konsep mengenai preventif konflik, variabel 

yang dapat digunakan sebagai pencegahan konflik adalah 

kepribadian multikultural. Upaya preventif konflik menggunakan 

kepribadian multikultural merupakan aplikasi dari conflict early 

warning and early respons system (CEWERS), yaitu sistem 

peringatan dini berisi informasi secara sistematis dengan 

mendeskripsikan variabel penentu untuk mencegah konflik. 

Variabel tersebut mempunyai manfaat meminimalkan konflik 

karena menumbuhkan perdamaian di lingkungan masyarakat 

multikultur. 

Variabel yang dapat berperan mewujudkan perdamaian 

adalah kepribadian multikultural. Kepribadian dibutuhkan untuk 

membangun perdamaian di Indonesia dalam mempertimbangkan 

identitas multikultural. Sesuai dengan teori ecological framework, 

mencapai perdamaian dimulai dari individu. Bermula dari 

pembentukan pada individu berproses menuju mikro sistem yang 

terdiri dari keluarga dan lokalitas sampai ke makro sistem. 

Berpijak pada teori yang dikemukakan oleh Brofenbrenuer ini, 

kondisi pada suatu bangsa dalam situasi damai secara sistemik 

didukung oleh identitas multikultural keluarga dan lokalitas. 

Pembentukan identitas multikultural dapat terealisasi dengan 

baik memerlukan pondasi yang disusun dari individu-individu 

sebagai anggota keluarga atau lokalitas telah berkembang 

kepribadian multikultural (Lewis, 2022). 



27  

A. Bermula dari Konsep Identitas Sosial 

Pembahasan mengenai upaya preventif konflik dapat 

melibatkan identitas multikultural berbasis konsep identitas 

sosial yang berisi gambaran mengenai karakteristik pribadi yang 

berbeda dengan orang lain. Kekhasan secara personal ini dapat 

dijelaskan sebagai konsep identitas diri berupa keyakinan, sikap, 

dan kesadaran diri subjektif. Sifat unik individu dapat dilihat dari 

kemampuannya memfokuskan pada keberadaan diri yang 

memiliki kesadaran secara psikologis tak sama dengan individu 

lain, selain sifat pribadi yang secara spesifik ada pada seseorang. 

Individu tersebut juga mempunyai sifat pribadi yang dibentuk 

bersama dengan orang lain yang dinamakan diri sosial. 

Pemahaman mengenai diri sosial lebih memperhatikan identitas 

diri yang tersusun dari hubungan antarpribadi, dirinya 

merupakan bagian keanggotaan kelompok disebut sebagai in 

group dan interaksi sosial dengan kelompok lain lebih luas 

disebut sebagai out group (Baron & Byrne, 2003). 

Menggunakan konsep itu menjadi sandaran untuk 

menjelaskan individu berkembang diri sosial pada in group. 

Sesungguhnya telah tumbuh identitas multikultural bermanfaat 

menjadi modal sosial memasuki kehidupan pada kelompok 

beragam. Manfaat identitas multikultural ini disebabkan oleh 

kehidupan pada lingkungan heterogen yang membutuhkan sosok 

yang mampu menempatkan diri secara personal maupun diri 

sosial. Saat berelasi di tengah-tengah masyarakat memiliki 

kebhinekaan. Gambaran diri secara individual dan diri secara 

sosial merupakan kondisi psikologis mengenai pribadi 

menyimpan individual differences. Namun, karena individu 

tersebut berada di lingkungan sosial yang beraneka ragam, 

dirinya tidak hanya fokus memikirkan pribadinya. Dirinya juga 

memerlukan kemampuan mendeskripsikan diri sosial berupa 

kesediaan menjalin relasi interpersonal pada kelompok sendiri 
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B. Peran Identitas Multikultural 

Identitas multikultural merupakan implementasi dari konsep 

identitas sosial yang berguna sebagai resep mujarab untuk 

menumbuhkan perdamaian karena berisi gambaran diri unik 

yang berbeda dengan orang lain. Pada sisi yang lain, keunikan 

yang ada dalam dirinya tidak berdiri sendiri, tetapi bersinggungan 

dengan tatanan sosial. Kemampuan meramu sebagai diri yang 

unik dan mengikuti tatanan sosial mengembangkan perilaku 

untuk menghormati, menghargai, dan menyesuaikan situasi 

keragaman berpondasi pada prinsip kesetaraan. Kesediaan 

melakukan relasi kesederajatan etnis, agama, budaya, gender, 

ideologi politik, pendidikan, ekonomi, dan status sosial 

membentuk identitas individu maupun kelompok melalui 

penanaman nilai-nilai multikultural untuk menyemai benih 

perdamaian di masyarakat (Adhani, 2014; Doerr & Buckley, 

2019). 

Selanjutnya, strategi efektif untuk menanamkan identitas 

multikultural dengan cara menjalankan program pendidikan 

multikultural. Caranya adalah menanamkan pribadi inklusif, yaitu 

proses di dalam diri dengan menekankan nilai agar setiap orang 

memperoleh penghargaan dan tanpa mempermasalahkan latar 

belakang perbedaan pada individu tersebut. Nilai inklusi yang 

tertanam mengarahkan pribadi untuk menjunjung tinggi nilai- 

nilai kemanusiaan adil dan beradab. Dinamika kepribadian yang 

memiliki identitas multikultural ini menjadi dinamisator dalam 

membangun perdamaian pada masyarakat heterogen. Identitas 

multikultural berperan sebagai penggerak untuk menyuburkan 

perdamaian masyarakat heterogen, yang menjadi faktor 

penyusunnya adalah membangkitkan kultur kolektif sehingga 

menembus batas-batas sekat perbedaan untuk membuka jalan 

kesetaraan dan toleransi dalam masyarakat majemuk (Soemantri, 

2011; Unwanullah, 2012; Ulya & Anshori, 2016). 
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berperan aktif bagi kemajuan kelompok heterogen (Suyono, et al. 

2021). 

Dinamika psikologis yang menerangkan individu 

menggunakan nilai-nilai kepribadian multikultural bermanfaat 

untuk menjaga stabilitas emosi karena adanya kesadaran 

mengenai realitas kehidupan dalam bermasyarakat, bukan hanya 

mementingkan diri sendiri, melainkan memberi kesempatan 

orang lain untuk menikmati kemakmuran. Kesediaan untuk 

memperhatikan orang lain berdasarkan pertimbangan 

pembentukan kepribadian bukan hanya bersumber dari pribadi, 

melainkan akumulasi dari pengalaman yang diperoleh saat 

berinteraksi dengan orang lain yang mempunyai latar belakang 

berbeda dari dirinya (Nehra & Rangnekar, 2019). 

Konsekuensi individu melakukan hubungan interpersonal 

ataupun kelompok adalah terjadi kesalahpahaman dari proses 

relasi sosial dengan orang lain yang berbeda latar belakang etnis, 

keyakinan, budaya, dan bahasa. Ketika individu menyadari 

berdampak pada kesalahpahaman saat berinteraksi dengan 

individu lain yang berbeda membuat dirinya menjadi pribadi 

bijak. Contoh dalam perilaku adalah seandainya ada perselisihan 

di antara individu maupun kelompok berbeda tidak 

mengakibatkan rasa permusuhan yang dapat memutus 

silaturahmi. Masalah di antara keduanya karena faktor perbedaan 

etnis, keyakinan, budaya, dan bahasa tidak membuat individu 

menjaga jarak sosial, tetapi berusaha mengelola perasaan berada 

pada kondisi stabil. Menjaga kestabilan emosi akan memengaruhi 

kemampuan kognitif dalam menemukan jalan keluar untuk 

menyelesaikan masalah sehingga di antara keduanya merasa 

tidak ada yang terkelahkan. Proses ini dapat memotivasi 

seseorang untuk saling menghargai dan menghormati saat 

melakukan interaksi dengan orang lain yang berbeda darinya 

(Fitroh, 2019). 
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mengalami nasib serupa sebagai akibat dari mewabahnya 

pandemi Covid-19. Meski ada penurunan, dirinya bersyukur tetap 

bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari. Pengalaman ini 

menjadikan berkembangnya empati. Ada orang lain tak bisa 

mencukupi kebutuhan sehari-hari karena penghasilannya pas- 

pasan saat pandemi. Empati tersebut yang membuat seseorang 

bersedia menyumbangkan materi pada warga yang terkena 

dampak pandemi (Istiqomah, et al. 2020). 

Paparan di atas menggambarkan kepribadian multikultural 

memberi kontribusi membangun kerukunan pada masyarakat 

heterogen yang memiliki latar belakang perbedaan keyakinan, 

etnis, budaya, dan bahasa. Hadirnya kerukunan tersebut memberi 

ruang terwujudnya perdamaian sehingga mengondisikan untuk 

saling toleransi, menghormati, menghargai, membantu, dan 

bekerja sama di antara pihak-pihak yang berbeda tersebut. 

Manfaat yang bisa diperoleh dari kondisi ini adalah meningkatkan 

kesejahteraan dan kemakmuran pada masyarakat multikultur. 

Berdasarkan manfaat tersebut kepribadian multikultural 

merupakan variabel penting yang berfungsi sebagai upaya 

preventif konflik. 
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1 

Memahami Pengertian Kepribadian 

Multikultural 

 
 

Keberhasilan individu menyelami peristiwa antarbudaya 

tergantung kepribadian multikultural yang terkandung di 

dalamnya. Kepribadian multikultural menjadi prediktor yang 

menentukan saat berada di masyarakat multikultur karena 

memberi sumbangan pada perdamaian (Van der Zee, et al. 2013). 

Mempertimbangkan arti penting dari kepribadian multikultural 

menjadi softskills untuk berinteraksi dalam komunitas heterogen 

dan mendorong ilmuwan memusatkan perhatian pada efektivitas 

konstruk kepribadian mempunyai kemampuan melakukan 

interaksi personal sosial maupun budaya pada kelompok 

majemuk. Efektivitas kepribadian multikultur membangun 

masyarakat yang damai memicu perhatian dari banyak peneliti 

untuk melakukan kajian ilmiah (Costa & McCrea, 1995; Ponterotto 

& Alexander, 2014). 

Realisasi dari konsep kepribadian multikultural merujuk pada 

kenyataan kehidupan sehari-hari terutama berupa pengalaman 

psikososial yang dirasakan oleh seseorang yang bermukim di 

lingkungan masyarakat multietnis, ras, agama, bahasa, dan 

budaya. Mewujudkan kepribadian multikultural pada diri 

seseorang tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi ilmuwan. 

Tantangan ini berkaitan dengan konseptualisasi mengenai 

kepribadian multikultural dalam ranah ilmu psikologi. Kajian 

ilmiah merangkai dinamika teoretis kepribadian multikultural 

perlu dilakukan karena memberi kontribusi bagi khazanah bidang 

psikologi sebagai panduan mewujudkan perdamaian dalam 
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Gagasan permulaan mengembangkan konsep kepribadian 

memperoleh kritik dari ilmuwan, yaitu belum memiliki 

kompleksitas teoretis sehingga tidak memadai untuk menjelaskan 

berbagai masalah konflik yang disebabkan oleh ketidakmampuan 

membangun harmoni di antara komunitas multikultur. Adanya 

kritik tersebut memotivasi Moodley & William (2005) melakukan 

kajian ilmiah yang melibatkan disiplin ilmu lain untuk melengkapi 

kerangka konseptual kepribadian multikultural sehingga 

menghasilkan model teoretis yang komprehensif. Temuannya 

adalah menempatkan kepribadian multikultural sebagai pola 

terstruktur mengenai sifat-sifat yang melekat pada individu. 

Deskripsi utuh yang menjelaskan kepribadian multikultur ini 

mendasari konstruk untuk menjelaskan dinamika psikologis 

berkaitan dengan identitas ras, identitas etnis, kompetensi 

konseling kultural, jaringan sosial, dan kesejahteraan psikologis 

dalam masyarakat heterogen. 

Pengembangan berikutnya dari konsep kepribadian 

multikultural bertujuan membangun kompleksitas teoretis 

kepribadian multikultural sehingga memiliki efektivitas untuk 

mewujudkan masyarakat plural yang tenteram. Caranya dengan 

menambahkan penjelasan mengenai kepribadian multikultural 

dengan faktor profesionalitas, adaptasi, dan relasi antarbudaya 

(Van Oudenhoven & Van der Zee, 2002). Secara lebih luas, dalam 

kerangka mengkaji model kepribadian multikultural agar 

memiliki kelengkapan yang bisa digunakan untuk membangun 

perdamaian pada masyarakat heterogen dikembangkan hygiology 

model. Model ini menerangkan kepribadian multikultural 

ditunjukkan oleh individu yang mampu beradaptasi dengan 

lingkungan baru yang mempunyai latar belakang budaya, agama, 

etnis, dan bahasa berbeda. Kiat untuk menyesuaikan diri adalah 

berusaha tidak memperhatikan budaya asalnya. Kepribadian 

multikultural juga ditunjukkan oleh sejauh mana usaha yang 

dikerjakan untuk mengangkat status kelompok lemah menjadi 

lebih sejahtera dalam suatu masyarakat multikultur. Penerapan 
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internasional (Hofhuis, et al. 2020), kesehatan mental untuk 

mengelola stress, an proaktif dalam komunikasi lintas budaya 

(Hofhuis. 2020), adaptasi individu pada perbedaan kultur di 

masyarakat (Summerfield, et al, 2021), menyelesaikan problem 

konflik manajemen pada guru di sekolah (Vallone, 2022), dan 

penyesuaian diri mahasiswa pada era pandemi Covid-19 (Fu, 

2023). 
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2 

Menumbuhkan Kepribadian 

Multikultural 

 
 

Menumbuhkan kepribadian multikultural pada individu 

memerlukan kelenturan cara berpikir yang mengandung makna 

kemampuan beradaptasi dengan memaksimalkan pengelolaan 

situasi sosial dan budaya pada masyarakat heterogen melalui 

pendekatan pendidikan, melakukan aktualisasi diri untuk 

menjalani interaksi antarbudaya, berkomitmen melayani 

komunitas, menegakkan keadilan sosial, bersedia belajar dari 

budaya lain, membantu penyelesaian konflik kelompok, kualitas 

diri mengatasi stres, mengondisikan diri dalam keadaan emosi 

stabil, dan memiliki kecerdasan emosi (Ramirez, 1999; 

Khilchenko, et al. 2019).). 

Penjelasan lebih dalam terkait strategi untuk menyuburkan 

kepribadian multikultural dalam individu memerlukan upaya 

untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan perilaku di antara 

kelompok heterogen, menunjukkan minat dalam budaya lokal, 

bersedia untuk menyesuaikan lingkungan berbeda, peka terhadap 

perasaan orang lain, dan menunjukkan rasa hormat kepada 

budaya individu lain (Ponterotto, et al., 2011; Alvarez & 

Rodríguez, 2020). Hal lain yang memberi arti bagi penanaman 

kepribadian multikultural pada individu adalah berpikir terbuka, 

luwes, dan tak membatasi diri berhubungan dengan komunitas 

lain yang memiliki latar belakang budaya berbeda dari dirinya 

(Yakunina, et al. 2012; Korol, et al. 2018). 

Bagian yang tak kalah penting untuk menyemai kepribadian 

multikultural pada individu adalah keterampilan menjalin relasi 
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heterogen, dan berperan aktif meningkatkan kemakmuran pada 

kelompok berbagai macam kultur (Carballal-Broome, et al. 2022). 

Secara lebih luas, dideskripsikan berkaitan dengan individu 

yang mempunyai nilai-nilai kepribadian multikultural terkandung 

emosi yang terjaga. Manfaat dari kondisi emosi mapan menjadi 

refleksi bagi pribadi, yaitu kehidupan bermasyarakat tidak 

sekadar mementingkan satu sosok, tetapi memperhatikan 

kebutuhan orang lain. Hal ini karena mempertimbangkan 

kelompok masyarakat terdiri karakteristik personal beraneka 

ragam. 

Realitas itu secara ideal mendatangkan kesadaran adanya 

pemikiran berbeda yang berdampak pada penolakan saat 

seseorang menyampaikan aspirasi adalah bagian dari 

konsekuensi masing-masing individu yang memiliki latar 

belakang berbeda-beda secara keyakinan, budaya, dan etnis. 

Kesadaran ini menstimulasi individu untuk bertindak arif, seperti 

adanya kesalahpahaman merupakan bagian dari proses interaksi 

antarpribadi maupun kelompok dalam masyarakat heterogen. 

Tindakan tersebut memudahkan dirinya dalam menyelesaikan 

masalah ketika terjadi benturan gagasan di antara keduanya. 

Ketika terjadi perdebatan tidak menstimulasi seseorang 

berkembang rasa amarah atau tersinggung, yang dilakukan 

seseorang justru sebaliknya. Situasi emosinya tetap tenang 

terkendali dan mencari solusi terbaik yang memberi kemanfaatan 

bersama di antara pihak-pihak yang mengalami selisih paham. 

Seseorang mempunyai kapabilitas menemukan penyelesaian 

masalah interaksi personal maupun sosial bagi individu atau 

kelompok berbeda karena kepribadian multikultural 

mengarahkan seseorang mampu menyesuaikan di lingkungan 

multikultur. Penyesuaian diri ini merupakan variabel utama yang 

berperan mengondisikan perdamaian dalam pergaulan 

antarpribadi dan komunitas yang beragam. Seseorang yang 

memiliki keterampilan dalam menyesuaikan diri bersedia secara 
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menjadi tujuan utama. Bagi keduanya, tujuan pokok yang ingin 

dicapai adalah korban membutuhkan bantuan dalam bentuk apa 

pun dan relawan mempunyai niat tulus untuk membantunya. Niat 

tulus ini tumbuh karena keinginan meringankan beban masalah 

yang sedang menimba korban bencana. Tidak ada tujuan lain. 

Tujuannya hanya menolong orang yang terkena musibah bencana 

gempa bumi. Aktivitas ini bisa dijalankan oleh relawan karena di 

dalam dirinya memiliki empati budaya. 

Peristiwa bencana itu menjadi bukti kepribadian 

multikultural mampu membangun perdamaian. Sekat-sekat 

perbedaan etnis, keyakinan, dan budaya tidak menghalangi 

antarpribadi maupun kelompok untuk saling kerja sama 

menyelesaikan masalah akibat bencana. Pengalaman yang telah 

lalu acapkali terjadi konflik di daerah bencana karena kelompok 

etnis, keyakinan, atau budaya berebut bantuan untuk memikirkan 

kelompok sendiri. Demikian juga orang yang membantu hanya 

diperuntukkan yang seafiliasi dengan kelompoknya. Ketika 

masing-masing kelompok terlalu mementingkan diri sendiri 

untuk mendapatkan bantuan, dari sini embrio konflik 

berkembang. Embrio konflik karena berkompetisi memperoleh 

bantuan melebar ke konflik atas nama keyakinan atau etnis. 

 

B. Stabilitas Emosi 

Aspek stabilitas emosi ditunjukkan oleh indikator yang 

melekat pada diri seseorang mengenai kemampuannya mengelola 

kondisi psikologis dan tetap tenang saat mengalami masalah 

dengan orang lain atau kelompok berbeda. Masalah terjadi karena 

di antara keduanya mempunyai kepentingan dan tujuan berbeda 

(Ali Ahmed & Çerkez, 2020). 

Contohnya adalah memperebutkan jabatan publik dalam 

ajang kompetisi mendapatkan kursi kepala daerah. Satu calon 

kepala daerah didukung oleh kelompok agama dan etnis tertentu, 
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sedang satu calon lagi didukung oleh kelompok agama dan etnis 

lain. Tidak akan terjadi konflik dengan syarat tim sukses dan 

pendukung mampu mengondisikan kestabilan emosi. Situasi 

damai terjadi meski salah satu calon kepala daerah mengalami 

kekalahan dalam pemungutan suara. Situasi damai ini terbangun 

karena tim sukses dan pendukung mampu menahan diri dengan 

tetap menjaga kestabilan emosi. 

Kestabilan emosi menjadi pengendali utama saat berkembang 

rasa kecewa dan frustrasi jagonya kalah dalam pertarungan 

kompetisi pemilihan kepala daerah. Dirinya memelihara suasana 

hati yang sabar meski mengalami kekecewaan. Suasana hati yang 

lapang bermanfaat sebagai upaya preventif konflik. Tujuan 

mewujudkan pencegahan konflik bisa tercapai karena kesabaran 

berfungsi mengontrol dirinya tidak melakukan tindakan anarkis. 

Dirinya tidak melampiaskan frustrasi dengan tindakan 

anarkis karena kestabilan emosi membuat kesadaran untuk 

menerima kekalahan dalam kompetisi pemilihan kepala daerah. 

Bagi yang kalah tidak disalurkan pada tindakan kekerasan, tetapi 

mengambil hikmah dari kekalahan yang dialaminya. Seperti 

kesadaran menerima kekalahan ini dapat menjadi bahan evaluasi 

diri tim sukses. Kelemahan apa saja yang menjadi faktor penyebab 

calon yang diusung sebagai kepala daerah kurang diminati 

pemilih yang berdampak pada kekalahan. Titik-titik lemah yang 

telah ditemukan berguna untuk perbaikan strategi politik dan 

mengikuti kembali kompetisi kepala daerah pada periode 

pemilihan mendatang. 

Perbaikan strategi politik tidak dilakukan bagi kandidat, tim 

sukses, atau pendukung yang tak memiliki kestabilan emosi. 

Setelah mendapati jagonya kalah, amarahlah yang berkembang. 

Realitas terjadi memanfaatkan isu suku, ras, dan agama untuk 

menuntaskan rasa frustrasi sebagai akibat kekalahan. 

Sesungguhnya peristiwa politik, tetapi meluas pada konflik etnis 

atau agama. Konflik komunal ini terjadi karena etnis atau agama 
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sosial karena mendorong dirinya asertif mengikuti aktivitas yang 

diprogramkan oleh masyarakat setempat. Asertivitas ini memberi 

kesempatan pada individu untuk menambah relasi dengan 

tetangga. Hubungan yang terjalin dengan banyak orang yang 

merupakan bagian dari tetangga secara masif mempercepat 

proses belajar pada lingkungan baru. Dirinya bisa belajar 

mengenai kebiasaan-kebiasaan dalam keseharian, budaya yang 

tumbuh, dan adat istiadat yang berkembang di masyarakat 

tersebut. Pengalaman selama dirinya berinteraksi menjadi modal 

sosial agar bisa diterima di lingkungan baru meski lingkungan 

baru tersebut berbeda dengan lingkungan sebelumnya. 

Kemampuan insisasi sosial yang berkembang kepada banyak 

warga dapat membangun komunitas yang damai. Kondisi damai 

ini bisa terwujud karena warga yang memasuki lingkungan baru 

tidak berdiam diri, tetapi mengambil inisiatif mempelajari 

kearifan lokal. Kebersamaan memahami kearifan lokal membantu 

untuk memasuki lingkungan baru secara proporsional. Proses ini 

yang menjadikan pendatang diterima oleh warga lokal meski 

berbeda budaya, keyakinan, dan etnis. Kondisi tersebut yang 

menumbuhkan situasi damai di wilayah yang diversitas warganya 

tinggi. 

 

D. Open-mindedness 

Open-mindedness merupakan keadaan dalam diri seseorang 

yang memiliki kesediaan membuka pikiran menerima 

pengetahuan, memperoleh saran, dan lapang dada mendapat 

kritikan dari orang lain yang berasal dari kelompok berbeda etnis, 

keyakinan, dan budaya (Wang, et al. 2022). 

Contohnya adalah mobilitas warga lintas budaya terus 

meningkat seiring dengan kebutuhan mencapai kehidupan yang 

layak. Mencari penghidupan di daerah lain dilakukan berdasarkan 

pertimbangan karena wilayah asalnya kurang memberi ruang 
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menyelesaikan masalah karena individu memiliki kerelaan 

berbagi kepentingan dengan orang lain. Individu tersebut secara 

fleksibel menemukan keputusan yang adil dan berdampak pada 

kemanfaatan yang dirasakan bersama di lingkungan komunitas 

majemuk. Manfaat ini yang membuat fleksibilitas dapat 

menumbuhkan perdamaian pada lingkungan multikultur. 
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3 

Faktor Pembentuk Kepribadian 

Multikultural 

 
 

Faktor-faktor yang membentuk kepribadian multikultural 

dapat dijelaskan pada bagian di bawah ini. 

A. Resiliensi Ego 

Resiliensi ego menyumbang pada pembentukan kepribadian 

multikultural mengacu pada konseptualisasi kepribadian 

merupakan pemrosesan menyertakan resiliensi ego. Prediktor 

resiliensi ego dapat dijelaskan menggunakan dasar teori 

kepribadian yang menunjukkan adanya kapasitas dinamis yang 

secara sistematis berfungsi mengoptimalisasi kontrol perilaku 

terutama mengelola stres dalam konteks saat individu berada 

pada lingkungan heterogen (Block & Kremen, 1996; Block, 2002; 

Kang, et al. 2022). Hasil penelitian menunjukkan resiliensi ego 

memberi kontribusi pada kepribadian multikultural berkaitan 

dengan meningkatkan kemampuan remaja berinteraksi dengan 

individu lain dari macam budaya. Pembentukan resiliensi ego 

untuk menumbuhkan kepribadian remaja tergantung dari pola 

asuh yang diterapkan di dalam keluarga dengan tujuan membekali 

remaja menyesuaikan dengan lingkungan sekolah yang siswanya 

berlatar belakang multikultur (Mok, Suh, et al. 2019). 

Penelitian lain berpandangan bahwa resiliensi ego 

mengandung pengertian lebih spesifik dibanding dengan 

kepribadian pada umumnya. Pemahaman yang khas dari resiliensi 

ego berdasarkan hasil penelitian menjelaskan ada pengaruh dari 

struktur kepribadian introver dan ekstrover. Kemampuan dalam 
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Kedua, repertoire of cognitive, social, and personal, merupakan 

kemampuan fleksibilitas untuk memecahkan masalah saat tinggal 

di komunitas heterogen. Keterampilan problem solving ini 

memberikan manfaat bagi seseorang yang bermukim di suatu 

masyarakat beragam. Problem solving tersebut berhasil 

menemukan jalan keluar terbaik sebagai solusi atas masalah yang 

dihadapi sebagai akibat berinteraksi dengan pribadi-pribadi 

berlatar berbeda. Masalah yang terjadi dapat disebabkan oleh 

perilaku keseharian, tujuan yang tak sama, atau keyakinan yang 

berseberangan antara satu dengan yang lain. Adanya kemampuan 

memecahkan masalah berperan untuk memikirkan penyelesaian 

terbaik secara damai sehingga persoalan yang terjadi tidak 

sempat memicu konflik. 

Ketiga, integrated performance under stress, berisi 

keterampilan mengembalikan keadaan menekan karena 

merasakan situasi yang tidak terpikirkan sebelumnya saat berada 

di masyarakat multikultur. Situasi yang tak terduga itu seperti 

mendapati individu lain yang memiliki ideologi, pengetahuan, 

keyakinan, dan pengalaman keseharian tak sama yang berdampak 

pada kondisi psikologis sehingga dirinya mengalami tekanan 

mental. Sering kali cara mengatasi tekanan mental dengan 

memaksakan kehendak agar orang lain yang berseberangan 

mengikuti dirinya. Pemaksaan kehendak pada orang lain dapat 

menimbulkan permusuhan. Konflik ini terjadi karena orang lain 

yang dipaksa belum tentu menerima keinginan dari dirinya. 

Sebaliknya melakukan perlawanan. Proses ini yang menyebabkan 

terjadinya konflik antarpribadi, pribadi dengan komunitas atau 

antar komunitas. Sebagai upaya mencegah agar konflik tidak 

terjadi karena kondisi yang menekan dirinya, individu perlu 

menjaga kondisi psikologis dan memiliki kestabilan saat 

mengalami kondisi menekan dengan menumbuhkan resiliensi 

ego. 
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merealisasikan komunikasi efektif bermanfaat untuk 

meminimalisasi kesalahpahaman sehingga mengurangi risiko 

benturan pandangan, kepentingan, dan sikap. Keberhasilan 

tersebut bermanfaat sebagai upaya pencegahan konflik pada 

interaksi personal maupun sosial di lingkungan multikultur (Kaya, 

2021; Winer, et al. 2024). 

 

C. Kecerdasan Emosi 

Kecerdasan emosi menjadi prediktor membentuk kepribadian 

multikultural. Penelitian membuktikan bahwa kecerdasan emosi 

menyumbang pembentukan kepribadian multikultural pada 

individu yang memiliki latar belakang budaya berbeda. Dinamika 

psikologis yang terjadi adalah kecerdasan emosi memiliki 

karakteristik emosi stabil untuk memelihara relasi antarbudaya 

yang berbeda sehingga memberi kontribusi pada peningkatan 

kepribadian multikultural (Abe, et al. 2018; Anglim, et al. 2019; 

Sousa et al. 2019). 

Penelitian memperlihatkan bahwa kecerdasan emosi 

menghasilkan individu yang mampu melakukan identifikasi pada 

emosi sendiri dan memudahkan dirinya berinteraksi dengan 

individu lain dari berbagai latar belakang. Individu mempunyai 

kemampuan identifikasi emosi ditunjukkan oleh kepekaan 

mengenai emosi sendiri dan memahami emosi pada individu lain. 

Proses ini menjadikan seseorang belajar mengenai gambaran 

emosi yang dapat diterima oleh budaya lain. Indikator adanya 

kepekaan merasakan batasan emosi yang bisa ditoleransi budaya 

lain merupakan bagian dari kecerdasan emosi yang memberi 

pengaruh pada terbentuknya kepribadian multikultural. 

Manfaatnya adalah terjadinya kehendak yang sama sehingga 

antara kedua belah pihak masing-masing pribadi maupun 

kelompok saling memahami meski ada latar belakang budaya 

berbeda. Kesepahaman bersama ini menentukan terwujudnya 
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situasi damai pada masyarakat yang memiliki budaya berbeda 

(Fatt & Howe, 2003; Crowne, 2013; Nguyen, et al. 2022). 

 

D. Harga Diri 

Harga diri menyumbang secara positif bagi kepribadian 

multikultural. Harga diri sebagai prediktor kepribadian 

multikultural dapat memberi pengaruh pada kematangan pribadi 

saat melakukan relasi dengan orang lain, terutama pada 

lingkungan multikultur. Kematangan personal merupakan bagian 

dari karakteristik harga diri yang memberi kontribusi bagi 

tumbuhnya kepribadian multikultural (Von Soest, et al. 2018). 

Realisasinya adalah penerapan harga diri yang tertanam pada 

etnis berdampak positif pada komitmen melakukan interaksi 

antara etnis minoritas dan mayoritas. Komitmen pada individu ini 

memotivasi dirinya untuk mengevaluasi etnis lain secara positif 

dengan tidak memandang dari minoritas maupun mayoritas. 

Secara objektif dapat menilai secara positif terhadap prestasi yang 

telah dicapai tanpa mempedulikan dominasi etnis. Karakteristik 

harga diri ini yang menyumbang bagi tumbuhnya kepribadian 

multikultural (Dong, et al. 2008; Verkuyten, 2009; Zolfaghari & 

Madjdi, 2022). 

Penjelasan lain menerangkan bahwa harga diri membentuk 

kepribadian multikultural melalui proses menanamkan sikap 

positif multikulturalisme, kekuatan pada fleksibilitas, upaya 

mempertahankan relasi, dan representasi mengelola perasaan 

(Varanarasamma, et al., 2018; Tjew-A-Sin & Koole, 2018; Brandão, 

et al. 2020). Proses lain yang terjadi adalah kemampuan 

mengontrol lingkungan, menguasai adaptasi berada di lingkungan 

budaya, menerima orang lain yang berbeda dengannya, 

memperkuat rasa persatuan, dan merasa setara dengan orang lain 

dari budaya berbeda (Trzesniewski, et al. 2006; Coetzee & Bergh, 

2009; Potgieter 2012; Gebregergis, et al. 2020). Secara lebih 

komprehensif dapat diungkapkan harga diri merupakan prediktor 
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dari orang-orang terdekat, seperti dukungan keluarga, tetangga, 

dan sahabat. Penguatan ini bermanfaat bagi individu saat 

bertempat tinggal di lingkungan yang mempunyai latar belakang 

berbeda secara budaya, etnis, dan keyakinan (Adejuwon & 

Ojeniran, 2018; Fisher, et al. 2019; Mishra, 2020). 
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1 

Menyemai Kepribadian Multikultural 

pada Gen Z 

 
 

Membincangkan dinamika psikologis kepribadian 

multikultural memerlukan pijakan pemikiran filosofis yang 

mengacu pada aliran postpositivisme yang mengarah pada filsafat 

deterministik yang memiliki karakteristik memikirkan sebab 

memengaruhi akibat. Karakteristik yang lain adalah problem yang 

dikaji mengidentifikasi faktor penyebab yang memberi kontribusi 

pada hasil akhir melalui reduksi gagasan terinci yang diuji 

kebenarannya, seperti menjelaskan variabel-variabel psikologis 

bermula dari menemukan problematika. Proses berikutnya adalah 

mendeskripsikan pengertian, konsep teoretis, dan memprediksi 

gejala-gejala dari problematika karena terhubung dengan 

variabel-variabel psikologis yang lain. 

Dalam rangka membuktikan relasi antarvariabel psikologis 

memerlukan pembuktian berdasarkan realitas objektif yang 

ditunjukkan dengan beragam fenomena yang terjadi pada dunia. 

Realisasinya terwujud pada perilaku individu yang ditunjukkan 

melalui statistik merupakan agenda penting bagi kaum 

postpositivisme. Implikasi dari pemahaman filosofis ini 

berkembang agenda mempostulatkan hukum-hukum dan 

menjelaskan teori-teori mengenai objek. Dinamika membangun 

hukum dan teori mengandung konsekuensi, yaitu memerlukan 

konfirmasi atas kebenaran yang dipaparkan oleh teori agar 

individu dapat memahaminya. Pijakan pemahaman tersebut 

menjadikan dasar menggagas teori, mengumpulkan kerangka 

konseptual yang mendukung teori atau yang berseberangan 
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multikultural dapat dimanfaatkan sebagai conflict early warning 

untuk melakukan early respons system melalui pendidikan 

multikultural. Program yang bisa dilaksanakan dengan cara 

mempersiapkan generasi yang memiliki kepribadian 

multikultural sehingga memberi kontribusi untuk 

memberdayakan komunitas yang damai di lingkungan yang 

heterogen. 
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2 

Dinamika Psikologis Kepribadian 

Multikultural pada Gen Z 

 
 

Menjelaskan dinamika psikologis kepribadian 

multikultikultural dapat menggunakan dua model teoretis. 

A. Dinamika Psikologis Model Kepribadian Multikultural 

Prediktor Resiliensi Ego, Hubungan Interpersonal, 

Kecerdasan Emosi, dan Harga Diri 

Dunia sudah berada pada era yang secara global memerlukan 

adaptasi lintas budaya untuk menumbuhkan masyarakat yang 

damai. Hal ini perlu dijalankan karena pengalaman menunjukkan 

ketidakmampuan menyesuaikan dengan relasi yang heterogen 

dapat menimbulkan konflik. Faktor penyebabnya adalah toleransi 

yang rendah terhadap orang lain yang mempunyai keyakinan, 

etnis, dan budaya berbeda dengan dirinya (Humaedi, 2014; 

Aryanto, et al. 2017; Fajar & Hastjarjo, 2017; Sa’adah, 2018). 

Kenyataan ini menjadikan kesadaran membutuhkan kepribadian 

multikultural untuk mencapai masyarakat yang harmoni. 

Kepribadian multikultural dibutuhkan pada individu karena 

meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan orang yang 

berbeda secara budaya. Indikatornya bersumber pada fleksibilitas 

menjalin hubungan dengan orang lain, terampil mengurai masalah 

yang lebih baik dan aktif saat berada di lingkungan sosial 

(Dieleman, 2015). 

Dinamika psikologis yang menerangkan pembentukan 

kepribadian multikultural memerlukan variabel lain, yaitu 

resiliensi ego berupa kondisi psikologis kesediaan individu 
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beradaptasi dengan tekanan lingkungan, menyelesaikan beragam 

konflik pada komunitas, dan berupaya menyesuaikan diri secara 

positif dengan penyesuaian yang positif (Skalski, et al. 2021). 

Selain hal tersebut, resiliensi ego berisi motivasi, emosi, dan 

perilaku memengaruhi fleksibilitas menghadapi stressor yang 

berasal dari sumber internal secara personal maupun eksternal 

dari lingkungan (Pyszkowska, 2020). Indikator yang 

mencerminkan individu memiliki resiliensi ego sehingga 

mengembangkan kepribadian multikultural dalam diri terdiri dari 

energi kehidupan, antusiasme, keingintahuan, kepercayaan diri, 

dan memiliki sikap positif terhadap individu lain (Milioni, et al. 

2016). Indikator yang lain adalah menemukan solusi terbaik 

terhadap masalah yang terjadi karena berada di lingkungan 

multikultur (Kim & Lee 2023). 

Hubungan interpersonal menjadi indikator yang tak boleh 

ditinggalkan untuk membangun kepribadian multikultural yang 

tertanam dalam diri seseorang. Hal ini bisa terjadi karena 

hubungan interpersonal memiliki indikator menumbuhkan 

pengalaman berkomunikasi dengan orang lain yang berbeda 

dengan dirinya, memperlakukan setara orang lain, menghormati 

orang lain, dan bertanggung jawab menjalin hubungan personal 

serta sosial agar terawat dengan baik (Hsu 2009; Zahran, 2012; 

Passanisi, et al. 2014). Hubungan interpersonal tersebut dapat 

berjalan dengan baik memerlukan perhatian pada perkembangan 

sosial pribadi individu, bertindak aktif, berinteraksi secara 

interaksi dinamis, mengupayakan hubungan yang sehat, memberi 

manfaat pada lingkungannya, bersedia untuk bertukar informasi, 

dan menggagas solusi untuk menyelesaikan masalah komunitas 

heterogen (Carmeli, et al. 2009; Jennings dan Mark, 2009; Martin 

& Martin, 2009; Burns, et al. 2019). 

Kecerdasan emosi juga menjadi variabel penentu dalam 

pembentukan kepribadian multikultural. Kecerdasan emosi dapat 

dipahami sebagai kemampuan komprehensif yang melibatkan 
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1 

Kepribadian Multikultural Warga Etnis 

Jawa di Lokasi Baru 

 
 

Melakukan deskripsi kepribadian multikultural pada warga 

etnis Jawa yang bermukim di Lokasi Baru, Air Periukan, Seluma, 

Bengkulu dapat menggunakan pijakan pemikiran filosofis 

konstruktivisme sosial. Creswell (2015) menjelaskan individu- 

individu berupaya memahami dunia di tempat dirinya mengalami 

aktivitas kehidupan. Ketika memandang dunia tersebut, individu 

mengembangkan makna-makna terhadap objek. Berdasarkan 

konstruktivisme sosial ini memiliki tujuan menemukan beragam 

pandangan yang bersumber dari individu mengenai situasi 

tertentu. Pandangan dari individu berupa pembentukan 

kehidupan sosial, norma, dan kultural yang berjalan dalam 

kehidupan partisipan tersebut. Hal lain yang dikaji dalam konteks 

spesifik memahami latar belakang histori dan kebudayaan 

individu tersebut. 

Dalam melakukan deskripsi kepribadian multikultural 

memperhatikan juga penafsiran pengalaman personal, kultural, 

dan sejarah individu. Proses ini menjadikan deskripsi kepribadian 

multikultural disebut sebagai kajian interpretatif dengan 

menjelaskan pengalaman dirinya. Secara lebih detail, kajian 

interpretatif berdasarkan sudut pandang fenomenologis dengan 

mengurai pemaknaan secara umum mengenai konsep atau 

fenomena menyangkut pengalaman hidup dari sejumlah individu. 

Pencapaiannya adalah menemukan reduksi mengenai 

pengalaman individu mengenai sifat khas dalam dirinya. Proses 

berikutnya diformulasikan pada intisari universal. 
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tertentu, melainkan warga pada umumnya yang berbeda etnis itu 

saling mengunjungi. 

Kehidupan harmoni antara komunitas etnis berbeda menjadi 

menarik karena di antara keduanya masih tetap memegang teguh 

identitas kelompok masing-masing. Tak ada yang berubah pada 

identitas kelompok. Warga bisa saling membuka diri saling 

membantu dan kesediaan mau belajar meski beda etnis. Tentu 

relasi dua etnis berbeda yang mampu hidup berdampingan secara 

harmoni dengan tetap menjaga identitas kelompoknya masing- 

masing merupakan teladan yang baik dalam mewujudkan 

perdamaian. 

Berangkat dari realitas warga etnis Jawa di Lokasi Baru 

mempunyai kemampuan untuk membangun perdamaian dengan 

etnis Serawai dapat menggunakan penjelasan yang memfokuskan 

pada kepribadian multikultural. Kepribadian multikultural yang 

tertanam dalam diri seseorang bisa mewujudkan perdamaian 

karena kenyataan di lapangan warga saling menghargai, 

menghormati, dan menerima perbedaan latar belakang etnis. 

Pengalaman ini berperan sebagai preventif konflik sehingga 

perdamaian di area tersebut terawat dengan baik. 

Secara lebih mendalam fokus kajian memilih kepribadian 

multikultural dapat dijelaskan bahwa warga yang merupakan 

komunitas transmigran yang berlatar belakang etnis Jawa di 

Lokasi Baru dapat hidup harmonis dengan masyarakat lokal 

berlatar belakang etnis Serawai. Keberagaman etnis ini tidak 

menghalangi dua etnis melakukan interaksi sehingga terjalin 

kebersamaan dalam implementasi berbagai sendi kehidupan, 

seperti sosial, ekonomi, budaya, dan praktik kehidupan sehari- 

hari. Fakta menunjukkan proses kerukunan terbentuk karena 

kontribusi kepribadian multikultural menumbuhkan perdamaian 

di lingkungan etnis beragam. 

Hal ini didasarkan pada kajian-kajian yang dilakukan 

sebelumnya tentang keberagaman antaretnis memberi pengaruh 
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terhadap konflik komunal yang terjadi di masyarakat (Al Azis & 

Irwansyah, 2021; Aulia, et al., 2023; Sumaya, F. (2020; Hardiyanto, 

2023). Berbeda etnis Jawa dengan Etnis Serawai yang memiliki 

kemampuan menjaga kerukunan. Berpondasi pada konseptual 

mengenai berkembangnya kerukunan antar etnis yang menjadi 

penentu adalah kepribadian multikultural (Arshad & Chung, 

2022). 

Berdasarkan konsep bahwa kepribadian multikultural 

mampu membangun perdamaian masyarakat di antara etnis yang 

berbeda dapat digunakan sebagai strategi upaya preventif konflik 

untuk membangun perdamaian. Kepribadian multikultural bisa 

dimanfaatkan untuk mencegah konflik karena di dalamnya 

mengandung kesediaan seseorang untuk menghargai orang lain 

yang berbeda, keterbukaan diri terhadap orang lain yang tak 

sama, dan menerima orang lain yang berlainan latar belakang 

dengan dirinya. Keterampilan psikologis tersebut yang 

menjadikan kemampuan mencegah konflik saat individu dengan 

individu lain memiliki perbedaan etnis (Han & Pistole, 2017; Soto, 

et al. 2023). 
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urusan sehingga indikator perilaku ini yang merupakan wujud 

dari asertivitas dapat menghadirkan toleransi untuk menciptakan 

perdamaian (Verkuyten & Yogeeswaran, 2016; Lee & Ciftci, 2014). 

Inisiasi sosial ini sebagai upaya efektif untuk mencegah terjadinya 

konflik karena berkembang situasi untuk saling memahami dan 

menghargai antar dua etnis yang berbeda (Suyono, et al. 2023). 

 

D. Open-mindedness 

Open-mindedness merupakan bagian dari aspek kepribadian 

multikultural yang mewujudkan perdamaian antara dua etnis 

berbeda yang hidup berdampingan. Seperti indikator warga etnis 

Jawa bersedia untuk belajar pada ketua adat etnis Serawai 

berkaitan dengan tata cara yang benar selaras dengan aturan, 

etika, dan berperilaku budaya setempat. Kerelaan untuk 

mempelajari adat setempat menghasilkan pemahaman mengenai 

norma yang dipraktikkan berkaitan dengan ketentuan yang boleh 

dan dilarang untuk dilakukan sesuai dengan adat Serawai. 

Pemahaman ini yang menjadikan etnis Jawa tidak melanggar 

aturan, norma, dan budaya yang sudah menjadi pedoman dalam 

kehidupan pada masyarakat pribumi dari etnis Serawai. 

Yang bisa dijelaskan lagi dari open-mindedness menjadi 

pembentuk kepribadian multikultural karena memiliki indikator 

seperti bertukar pengalaman antar kedua etnis yang berbeda, 

pendatang tak boleh menutup diri dengan cara bersedia 

mempelajari kearifan lokal seperti kesenian, adat, dan budaya dari 

warga pribumi. Indikator berikutnya adalah kesediaan belajar 

pada kelebihan yang dimiliki oleh warga pribumi terutama 

mengenai kedisiplinan dan kekompakan, diskusi antara warga 

pendatang dengan pribumi, dan saling membaur antar kedua 

komunitas yang berbeda latar belakang etnis. Pembauran tersebut 

berdampak positif sehingga bisa saling memahami bahasa yang 

digunakan oleh masing-masing etnis. 
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GLOSARIUM 
 
 

CEWERS: Suatu sistem yang digunakan untuk mendeteksi secara 

dini potensi konflik atau ancaman keamanan nasional yang 

muncul di suatu wilayah atau negara tertentu, sehingga dapat 

dilakukan tindakan preventif untuk mengurangi dampaknya. 

empati: Daya untuk memahami atau merasakan apa yang dialami 

orang lain dari sudut pandang mereka, yakni daya untuk 

menempatkan diri sendiri pada posisi orang lain. 

etnis: Sebuah kelompok sosial masyarakat yang berada di dalam 

sebuah sistem sosial atau kebudayaan yang menjadi pedoman. 

Kelompok sosial tersebut mempunyai peran dan juga kedudukan 

tertentu yang berdasar pada faktor genetik, adat, atau tradisi, 

agama, sistem bahasa, dan lainnya. 

FEWER: Didirikan   pada   tahun   1997   sebagai organisasi 

nirlaba dalam menanggapi genosida Rwanda pada tahun 1994. 

Berfokus pada peringatan dini konflik, gagasan Kumar 

Rupesinghe, Howard Adelman, dan Sharon Rusu, menjadi jaringan 

yang terdiri dari 35 organisasi di seluruh dunia dan 

mengkatalisasi pembentukan jaringan peringatan dini dan 

respons di Kaukasus. 

hombo batu: Tradisi melompati batu yang disusun setinggi dua 

meter dan ketebalan 40 cm yang berkembang di Pulau Nias. 

Hombo batu bermula dari kegiatan adat melatih fisik generasi 

muda yang bermanfaat untuk persiapan perang. 

multikultur: Keberagaman budaya yang menggambarkan 

kesatuan berbagai kelompok sosial, kebudayaan, dan suku bangsa 

yang berbeda dalam suatu masyarakat. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Non-profit_organization
https://en.wikipedia.org/wiki/Non-profit_organization
https://en.wikipedia.org/wiki/Rwandan_genocide
https://en.wikipedia.org/wiki/Conflict_early_warning
https://en.wikipedia.org/wiki/Kumar_Rupesinghe
https://en.wikipedia.org/wiki/Kumar_Rupesinghe
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SARA: Berkaitan dengan tindakan yang didasari oleh pemahaman 

sentimen mengenai suatu identitas yang menyangkut keturunan, 

suku, agama, tradisi dan lain sebagainya. 

smong: Kemampuan masyarakat lokal secara mandiri 

memecahkan masalah dalam mengantisipasi terjadinya bencana. 

WANEP: Organisasi Pembangunan Perdamaian Regional 

terkemuka yang didirikan pada tahun 1998 sebagai tanggapan 

terhadap perang saudara yang melanda Afrika Barat pada tahun 

1990-an. 

panginyongan: Pola komunikasi antarindividu yang disampaikan 

secara tidak langsung dengan menyertakan isi pesan apa adanya. 
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